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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Di Indonesia, permasalahan gizi baduta saat ini masih cukup tinggi. Di
sisi lain, banyak aplikasi gizi tersedia di ponsel pintar. Salah satu aplikasi yang populer
digunakan para ibu baduta adalah “Tentang Anak” yang memudahkan pemantauan
status gizi dan tumbuh kembang anak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi
“Tentang Anak” terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam memantau status
gizi baduta.
Metode: Desain penelitian dalam studi ini adalah cross-sectional. Pengumpulan data
dilakukan secara purposive dengan self-administered questionnaire berbentuk Google
Form tervalidasi. Pengambilan data melalui grup Whatsapp Komunitas pengguna resmi
“Tentang Anak”, dan terkumpul 103 responden ibu baduta di Indonesia. Variabel yang
dianalisis meliputi: karakteristik sosio demografi, durasi penggunaan aplikasi,
pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang pemantauan status gizi baduta. Uji regresi
linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh penggunaan aplikasi terhadap
pengetahuan, sikap dan perilaku.
Hasil: Skor pengetahuan, sikap dan perilaku responden tentang pemantauan status gizi
baduta di atas 75 (kategori baik). Durasi penggunaan seluruh fitur aplikasi berpengaruh
signifikan (p<0,05) terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku walaupun berkekuatan
lemah (R2<0,33). Durasi penggunaan fitur tumbuh dan resep juga berpengaruh lemah
secara signifikan pada pengetahuan dan sikap. Fitur “Tanya Ahli” tidak dianalisis
pengaruh karena terbatas dalam menjawab pertanyaan pengguna.
Kesimpulan: Aplikasi “Tentang Anak” menjadi media literasi yang baik pada pengguna,
tercermin dari skor pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik. Namun durasi
penggunaan aplikasi berpengaruh lemah dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku.

diantaranya, balita yang mengalami stunting yaitu

Masa baduta merupakan masa ketika anak
memiliki pertumbuhan fisik dan mental yang pesat
sehingga pada masa ini dikenal dengan periode emas
dimana terjadi pertumbuhan fisik dan perkembangan
intelektual dan emosional anak pada wusia inil
Pertumbuhan dan perkembangan pada periode ini
membutuhkan perhatian dan gizi yang tepat agar tumbuh
kembang anak menjadi optimal2. Anak dianggap sehat
bila tumbuh dan berkembang secara memadai. Ini
ditentukan dengan mengukur tinggi dan berat badan
ideal untuk usia. Melihat dari beberapa masalah gizi yang
sering terjadi pada balita berdasarkan data Survei Status
Gizi Indonesia (SSGI) 2021 terkait tren status gizi balita
Indonesia, 49,9% balita masih mengalami masalah gizi

sebesar 21,6%, balita yang mengalami wasting sebesar
7,7%, balita yang mengalami underweight sebesar 17,1%,
dan balita yang mengalami overweight sebesar 3,5%3.
Masalah gizi pada anak masih tergolong cukup
tinggi dan sebagian besar permasalahan gizi anak
berkaitan dengan kurangnya pemahaman orang tua*
Tetapi di sisi lain sudah banyak aplikasi gizi tersedia di
ponsel pintar>. Aplikasi gizi dan kesehatan diharapkan
dapat memberikan cara kemudahan kepada pengguna
untuk memantau status gizi dan kesehatan anak serta
mencapai tujuan terkait kesehatan®. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
bidang kesehatan dapat dengan cepat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang informasi kesehatan’.
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Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
kesehatan dapat secara positif memengaruhi perilaku
pengguna, yang mengarah pada peningkatan kesehatans.

Penggunaan ponsel pintar dan internet di
kalangan umum sudah menjadi tren di era modern ini.
Hal ini tercermin dari jumlah pengguna internet yang
terus bertambah setiap tahunnya. Pengguna internet di
Indonesia mencapai 212,9 juta pada Januari 2023,
peningkatan 3,85% dari periode yang sama tahun
sebelumnya. Selain itu 98,3% pengguna internet di
Indonesia menggunakan ponsel pintar®. Selain itu, rata-
rata waktu penggunaan internet masyarakat Indonesia
adalah 7 jam 42 menit per hari. Rata-rata durasi
penggunaan ponsel pintar masyarakat Indonesia selama
5,7 jam per hari pada 20220, Penggunaan aplikasi
merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan
yang dinilai sangat praktis, efisien dan ekonomis sehingga
hal ini membuat aplikasi semakin populer di masyarakat
luast?.

Pesatnya perkembangan teknologi juga kini turut
mempengaruhi berbagai bidang dan dimanfaatkan di
semua sisi kehidupan, termasuk bidang kesehatanl2,
Perkembangan teknologi saat ini membuka kemungkinan
terjadinya digitalisasi pelayanan kesehatan!3. Salah satu
contoh teknologi di bidang kesehatan yang bergerak
dalam edukasi masyarakat ialah aplikasi kesehatan4.
Salah satu aplikasi populer di sosial media dengan
500.000 pengguna adalah “Tentang Anak” yang dapat
memudahkan pemantauan status gizi dan tumbuh
kembang anak. Aplikasi “Tentang Anak” merupakan
aplikasi parenting yang holistik untuk pantau
kehamilan hingga tumbuh kembang anak yang berisi
edukasi, gizi, stimulasi sampai evaluasi dari ahlinya
tentang anak yang dapat diunduh dengan
menggunakan ponsel pintar di Google Playstore maupun
Appstore.

Aplikasi ini membantu para orang tua dalam
memantau tumbuh kembang anak di rumah?. Dalam hal
ini, para orang tua yang memiliki anak diharapkan dapat
menambah  pengetahuannya dengan  mengakses
informasi terbaru tentang kesehatan anaknya dan
menggunakan aplikasi kesehatan anak untuk mendeteksi
perkembangan dan pertumbuhan anak sejak dinié.
Meningkatkan literasi digital kesehatan orang tua,
terutama mengenai status gizi anak, adalah salah satu
dari banyak keuntungan penggunaan aplikasi pemantau
status gizi anak yang disebutkan di atas. Oleh karena itu,
penelitian ini harus dilakukan dengan tujuan: mengetahui
karakteristik ibu yang menggunakan aplikasi “Tentang
Anak”, mengetahui lama penggunaan serta fitur aplikasi
“Tentang Anak”, dan menganalisis pengaruh penggunaan
aplikasi “Tentang Anak” terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku ibu dalam memantau status gizi baduta.
Hipotesis penelitian ini yaitu pengaruh penggunaan
aplikasi “Tentang Anak” diduga akan mempengaruhi
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam memantau
status gizi baduta.

METODE

Desain penelitian dalam studi ini adalah cross-
sectional yang dilakukan secara daring dengan media
digital yaitu aplikasi WhatsApp dan Zoom. Tempat
penelitian di Indonesia. Pengumpulan data primer
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dilakukan pada bulan Juni - Juli 2023. Subjek penelitian ini
sebanyak 103 ibu baduta pengguna aktif aplikasi
“Tentang Anak” yang ditentukan dengan teknik non-
probability sampling secara purposive. Kriteria inklusi
subjek antara lain, Ibu yang memiliki anak di bawah usia
2 tahun, lbu memiliki ponsel pintar, lbu merupakan
pengguna aktif aplikasi “Tentang Anak” yang bermakna
ibu menggunakan aplikasi selama periode 26 bulan.
Kriteria eksklusi subjek antara lain: lbu yang memiliki
anak di atas usia 2 tahun, Ibu tidak memiliki ponsel pintar,
lbu bukan pengguna aktif aplikasi “Tentang Anak” yang
bermakna ibu menggunakan aplikasi selama periode <6
bulan. Sumber data diperoleh melalui proses interview
dan mengisi kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas
kepada ibu badutasebanyak 10% dari jumlah total sampel
minimum di luar responden dan sebanyak 30 pertanyaan
dalam kuesioner sudah valid {r hitung > r tabel (0,476)}.
Kuesioner dalam bentuk Google Form disebarkan dalam
grup Whatsapp Komunitas pengguna resmi “Tentang
Anak”. Sebelum penelitian, subjek akan diminta mengisi
formulir  informed consent untuk berkomitmen
berpartisipasi mengikuti penelitian ini.

Data primer yang dikumpulkan termasuk; (1)
karakteristik sosio demografi subjek meliputi usia ibu dan
baduta, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, besar
pendapatan dan pengeluaran keluarga, serta wilayah
tinggal; (2) data penggunaan aplikasi “Tentang Anak”
meliputi fitur aplikasi “Tentang Anak” (Tumbuh, Resep,
Kembang, Tanya Ahli, Artikel, Belanja, Vaksin, Permainan,
Skrining, Keluhan, Event, Direktori Dokter Spesialis Anak
(DSA) yang sering digunakan;
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Gambar 1. Fitur Aplikasi Tentang Anak

(3) durasi penggunaan aplikasi “Tentang Anak”
didapatkan dengan cara mengalikan durasi penggunaan
dalam menit/hari dengan frekuensi penggunaan/minggu
sehingga data yang dianalisis dalam durasi total
menit/minggu; (4) data pengetahuan, sikap dan perilaku
masing-masing meliputi 10 pertanyaan (total 30
pertanyaan) dalam kuesioner vyaitu terkait cara
memantau status gizi dan z-score, pilihan resep bergizi,
dan pemberian makanan sesuai jadwal, bahan dan
pengolahan. Skoring tingkat pengetahuan dikategorikan
menjadi baik (275%), cukup (56-74%) dan kurang
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(<55%)Y7. Skoring sikap adalah sikap positif 250% dan
sikap negatif <50%18. Pengategorian skoring perilaku
terdiri dari perilaku baik 250% dan perilaku kurang baik
<50%'°. Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan program Microsoft Excel 2019 dan SPSS
versi 27.0 untuk windows. Analisis deskriptif dilakukan
untuk menghitung proporsi dan rata-rata. Uji statistik
regresi linear sederhana digunakan untuk menilai
pengaruh dari sejumlah variabel. Studi ini telah
menerima persetujuan etik dengan No.10.141.B/KEPK-
FKMUMJ/V1/2023.

Tabel 1. Proporsi subjek berdasarkan karakteristik subjek
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosio-Demografi

Masa baduta merupakan masa ketika anak
memiliki  pertumbuhan fisik dan perkembangan
intelektual dan emosional yang pesat pada usianya.
Pertumbuhan dan perkembangan pada periode ini sangat
membutuhkan gizi yang tepat agar tumbuh kembang
anak menjadi optimal dengan selalu memantau tumbuh
kembang dan kesehatan anak. Aplikasi gizi dan kesehatan
diharapkan dapat memberikan cara kemudahan kepada
pengguna untuk memantau status gizi dan kesehatan
anak serta mencapai tujuan terkait kesehatan. Penelitian
ini melibatkan sebanyak 103 ibu baduta pengguna aktif
aplikasi  “Tentang  Anak” yang bermakna ibu
menggunakan aplikasi selama periode 26 bulan di
Indonesia yang ikut serta sebagai responden.

Karakteristik Subjek n %
Wilayah Tinggal
Desa 18 17,5
Kota 85 82,5
Usia lbu
19-29 tahun 74 71,8
30-49 tahun 29 28,2
Tingkat Pendidikan
SD 0 0,0
SMP 0 0,0
SMA/SMK 8 7,8
Perguruan Tinggi 95 92,2
Tidak Sekolah 0 0,0
Total 103 100,0
Usia anak
0-6 bulan 13 12,6
7-12 bulan 26 25,2
13-23 bulan 64 62,1
Jenis Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 31 30,1
Pedagang/Wirausahawan 8 7,8
Karyawan Negeri/PNS 19 18,4
Karyawan Swasta 36 35,0
Tenaga Kesehatan 8 7,8
Pelajar/Mahasiswa 0 0,0
Lainnya: Freelancer 1 1,0
Besar Pendapatan Rumah Tangga
<Rp 1.000.000 3 2,9
Rp 1.000.001 - 2.000.000 1 1,0
Rp 2.000.001 - 3.000.000 16 15,5
Rp 3.000.001 - 4.000.000 38 36,9
Rp 4.000.001 - 5.000.000 18 17,5
> Rp 5.000.000 27 26,2
Besar Pengeluaran
< Rp 500.000 1 1,0
Rp 500.000 - 1.000.000 20 19,4
Rp 1.000.001 - 2.000.000 37 35,9
Rp 2.000.001 - 3.000.000 11 10,7
Rp 3.000.001 - 5.000.000 19 18,4
> Rp 5.000.001 15 14,6
Total 103 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik subjek
yang banyak menggunakan aplikasi “Tentang Anak”
merupakan ibu dengan usia dewasa muda (19-29 tahun)

sebanyak 71,8% yang memiliki baduta berusia 13-23
bulan sebanyak 62,1% yang sebagian besar tinggal di
wilayah perkotaan sebanyak 82,5% dengan tingkat
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pendidikan tinggi (D3, D4/S1, S2, S3) sebanyak 92,2%.
Sebanyak 35,0% subjek merupakan ibu bekerja sebagai
karyawan swasta yang memiliki rata-rata besar
pendapatan rumah tangga per bulan Rp.3.000.001 —
4.000.000 yaitu 36,2% dan rata-rata besar pengeluaran
keluarga per bulan Rp.1.000.001 — 2.000.000 yaitu 35,2%.

Penggunaan Aplikasi

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa subjek
telah menggunakan aplikasi “Tentang Anak” selama 6-10
bulan dengan jumlah proporsi lebih besar daripada
subjek yang telah menggunakan aplikasi “Tentang Anak
selama >10 bulan. Subjek yang telah lama menggunakan
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aplikasi >10 bulan merasa bosan atau jenuh dengan
informasi ataupun tampilan dari fitur yang sering mereka
akses. Hal itu dikarenakan kurangnya pembaharuan
terkait informasi yang mereka dapatkan dari fitur
tersebut. Salah satunya pada fitur resep yang masih
jarang adanya update resep makanan terbaru untuk
setiap kategori usia anak. Selain itu, faktor lain yang
memungkinkan  terjadinya  penurunan intensitas
penggunaan aplikasi adalah faktor internal. Subjek
biasanya kurang memberikan perhatian kepada anak-
anak mereka ketika anak mereka telah mencapai usia 2
tahun.

Tabel 2. Proporsi subjek berdasarkan lama penggunaan aplikasi “Tentang Anak”

Lama Penggunaan Aplikasi

Fitur n % 6 — 10 Bulan > 10 Bulan n % Total
? Rerata + SD Rerata + SD ? Rerata + SD
Resep
Ya 78 75,7 14,5 93 90,3
+ + +
Tidak 8 77 143,3 +115,3 102,4 + 86,4 0 87 245,7 £201,7
Tumbuh
Ya 84 81,5 16,5 101 98,1
+ + +
Tidak 2 19 106 +23,5 86+9,7 > 16  192%336
Keseluruhan
Ya 86 83,5 16,5 103 100,0
+ + +
Tidak 0 00 45,7+30,9 39,7+27,4 o 00 85,4 +58,3

Rata-rata durasi menggunakan semua fitur pada
aplikasi “Tentang Anak” yaitu 85,4 menit/minggu. Durasi
mengakses fitur resep pada aplikasi “Tentang Anak”
memiliki rata-rata sebesar 245,7 menit/minggu. Durasi
mengakses fitur tumbuh pada aplikasi “Tentang Anak”
memiliki rata-rata sebesar 19,2 menit/minggu. Semakin

Tabel 3. Fitur aplikasi “Tentang Anak” yang sering diakses

tinggi intensitas penggunaan aplikasi maka semakin tinggi
pula perilaku konsumtif pengguna, dan sebaliknya
semakin rendah intensitas penggunaan aplikasi maka
semakin rendah pula perilaku konsumtif pada
pengguna?,

Penggunaan Aplikasi “Tentang Anak” n %
Fitur yang Sering Diakses
Tumbuh 101 98,1
Resep 93 90,3
Kembang 90 87,4
Tanya Ahli 84 81,6
Artikel 81 78,6
Belanja 72 69,9
Vaksin 20 19,4
Permainan 18 17,5
Skrining 12 11,7
Keluhan 10 9,7
Event 9 8,7
Direktori DSA 2 1,9
Tujuan Penggunaan Aplikasi “Tentang Anak”

Mencari Informasi Tumbuh Kembang, Gizi, dan Kesehatan Anak 103 100,0
Mencatat Resep Makanan dan Mengetahui Kandungan Gizi Makanan 88 85,4
Konsultasi dengan Ahli Tentang Anak 88 85,4
Belanja Keperluan Anak 72 69,9
Mencari Ide Permainan Seru untuk Anak 27 26,2
Mencari Informasi Acara/Webinar 21 20,4

Tabel 3 menunjukkan bahwa >80% fitur aplikasi
yang sering diakses oleh subjek adalah fitur tumbuh,
resep, kembang dan tanya ahli. Tujuan terbesar subjek
menggunakan aplikasi “Tentang Anak” yaitu untuk
mencari informasi mengenai tumbuh kembang, gizi, dan

kesehatan baduta, mencatat resep makanan dan
mengetahui kandungan gizi pada makanan baduta dalam
sehari, dan konsultasi dengan ahli Tentang Anak
mengenai kesehatan dan gizi baduta dengan persentase
>85%. Selanjutnya, fitur kembang tidak diteliti karena
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berisikan informasi seputar perkembangan motorik dan
sensorik anak yang berfokus pada kondisi psikologis anak.
Sedangkan fitur tanya ahli merupakan fitur yang kurang
interaktif atau kurang responsifitas dalam menjawab

Tabel 4. Pendapat subjek tentang fitur “Tanya Ahli”
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pertanyaan subjek terkait masalah gizi dan kesehatan
baduta. Beberapa masukkan subjek terkait fitur tanya ahli
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Responden

Pendapat tentang Fitur “Tanya Ahli”

“Tanya ahlinya masih sangat kurang responsif terutama yang tidak berbayar, yang berbayar juga kurang
1 seperti fasilitas konsul online lainnya. Dan berikan sop, struktur konsultasi supaya bisa lebih runtun jelas

dan tertata hingga penjelasan ke solusi.”

2 “Tidak semua pertanyaan dijawab pada fitur tanya ahli.”
“Fitur tanya Ahli yg ternyata tidak terjawab semua pertanyaan yg terkirim. Saran: mungkin dalam sehari

bisa dibatasi berapa maksimal pertanyaan, dan pertanyaan yang terdeteksi sama dengan pertanyaan lain

3 tidak terima tapi bisa ditunjukkan bahwa pertanyaan ini sama dengan pertanyaan itu dan solusinya
begini.”

4 “Fitur tanya ahli mohon pertanyaannya dijawab semua.”

5 “Tingkatkan lagi fitur tanya ahli masih banyak pertanyaan belum terjawab.”

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Ibu dalam Memantau
Status Gizi Baduta

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan skor
penilaian pengetahuan ibu dalam memantau status gizi
baduta melalui penggunaan aplikasi “Tentang Anak”
didapatkan hasil rerata sebanyak 92,2 + 15,0 (Tabel 5).
Jadi, jika dilihat dari nilai rata-rata dan standar deviasi
skor pengetahuan ibu dalam memantau status gizi
baduta masuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan
sebagian besar subjek berpendidikan tinggi dan
penggunaan aplikasi yang cukup intens (Tabel 1 dan 2).
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyimpulkan
bahwa waktu (tahun) yang dihabiskan untuk belajar

mempunyai pengaruh positif terhadap kesehatan,
dengan maksud agar lamanya tahun ajaran dapat
mengembangkan  kemampuan  untuk  menjalani
kehidupan yang produktif dan pada akhirnya akan
mempengaruhi kesehatan?!. Semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin mudah pula seseorang
memperoleh informasi. Semakin banyak informasi yang
didapatkan, semakin banyak pula pengetahuan
kesehatan yang didapatkan. Selain itu, penelitian lainnya
menyebutkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan media informatif, semakin banyak pula
pengetahuan yang diperoleh?2. Hal demikian tentunya
akan berpengaruh pada pengetahuan seseorang.

Tabel 5. Rerata dan standar deviasi skor pengetahuan, sikap, dan perilaku subjek

Skor (1-100) Rerata + SD
Pengetahuan 92,2+15,0
Sikap 91,0+ 13,3
Perilaku 79,2+13,3

Skor penilaian sikap ibu dalam memantau status
gizi baduta melalui penggunaan aplikasi “Tentang Anak”
yang didapatkan dari hasil penelitian didapatkan rerata
91,0 + 13,3 (Tabel 5). Jadi, skor sikap ibu dalam
memantau status gizi baduta masuk dalam kategori sikap
positif, menurut nilai rata-rata dan standar deviasi. Hal ini
dikarenakan  sebagian  besar  subjek  memiliki
pengetahuan yang baik yang dilatarbelakangi oleh
pendidikan tinggi (Tabel 1). Semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin mudah pula seseorang
memperoleh pengetahuan. Penelitian lain
menyimpulkan bahwa pengetahuan sangat
mempengaruhi sikap seseorang?3. Semakin tinggi
pengetahuan seseorang akan menghasilkan sikap yang
tepat?4.

Hasil penelitian didapatkan skor penilaian
perilaku ibu dalam memantau status gizi baduta melalui
penggunaan aplikasi “Tentang Anak” memiliki rerata 79,2
+ 13,3 (Tabel 5). Oleh karena itu, berdasarkan nilai rata-
rata dan standar deviasi skor perilaku ibu dalam
memantau status gizi baduta masuk dalam kategori baik.
Hal ini dikarenakan sebagian besar subjek memiliki

pengetahuan yang baik. Pada umumnya, penerimaan
informasi melalui berbagai media dapat menimbulkan
efek baik berupa penembahan pengetahuan,
pengubahan sikap, menggerakkan perilaku atau menarik
perhatian kita.

Pengaruh Penggunaan Aplikasi terhadap Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa durasi
penggunaan semua fitur aplikasi “Tentang Anak” dan
tumbuh berpengaruh pada pengetahuan, sikap dan
perilaku pengguna secara signifikan (p<0,05) sedangkan
fitur resep hanya berpengaruh signifikan pada
pengetahuan dan sikap namun tidak berpengaruh pada
perilaku pengguna. Namun kekuatan pengaruh ke
semuanya masuk kategori lemah (R2<0.33). Hal ini diduga
karena mayoritas responden telah memiliki skor
pengetahuan, sikap, dan perilaku memantau status gizi
baduta baik >75 yang dapat dilihat dari model regresi
linier sederhana pada Gambar 1 sehingga peningkatan
skor pada model regresi tidak meningkat tajam seiring
bertambahnya durasi penggunaan aplikasi.
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Gambar 2. Grafik regresi linear sederhana pengaruh penggunaan aplikasi terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku

Keterangan:
1R2 = R Square (koefisien determinasi)

Nilai R2: Kuat (20,67); Moderat (20,33 tetapi <0,67); dan Lemah (20,19 tetapi <0,33)

2(*) nilai signifikansi <0,05 (p value <0,05)

Fitur resep pada penelitian ini juga tidak
berpengaruh terhadap perilaku, dan secara umum skor
perilaku <80 pada model regresi linier sederhana paling
rendah dibandingkan skor pengetahuan dan sikap
(Gambar 1). Perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi

oleh satu faktor saja, penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin
menentukan perilaku. Faktor pendorong (predisposing),
faktor pemungkin (enabling) dan faktor penguat
(reinforcing) adalah 3 faktor yang menentukan perilaku.
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Faktor pendorong adalah faktor yang memungkinkan
seseorang melakukan suatu perilaku. Pendidikan, aspek
sosial ekonomi dan kepercayaan masyarakat adalah
beberapa faktor tersebut. Melihat dari karakterstik
subjek yang sebagian besar adalah ibu bekerja2>.

Pekerjaan ibu dapat mempengaruhi cara ibu
dalam pemberian makan anak26. Hal itu yang mungkin
dapat menjadi faktor terkait tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara durasi menggunakan fitur resep dengan
perilaku ibu dalam memantau status gizi baduta. Selain
itu juga ada informasi pendukung ketika peneliti
mewawancarai ibu baduta terkait aplikasi “Tentang
Anak” yaitu pada fitur resep agar dibuat resep dengan
bahan-bahan yang sesuai bahan lokal dan kondisi
personal masing-masing subjek. Studi sistematik review
yang menganalisis 11 program edukasi gizi menggunakan
aplikasi ponsel pintar dan website menunjukkan bahwa
program edukasi gizi berbasis aplikasi digital dapat
menjangkau  khalayak luas, namun keterlibatan
ahli/konselor secara interaktif adalah faktor kunci yang
mencapai efektivitas program. Sehingga promosi gizi
secara digital dibutuhkan kombinasi informasi kredensial
yang dibutuhkan pengguna, interaktivitas, personalisasi,
dan umpan balik yang tepat?’.

Pengaruh durasi penggunaan semua fitur, fitur
tumbuh, dan fitur resep lebih detail ditunjukkan pada
Gambar 1a Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan
aplikasi “Tentang Anak” terhadap pengetahuan ibu
dalam memantau status gizi baduta. Hubungan X; (durasi
keseluruhan menggunakan semua fitur aplikasi “Tentang
Anak” selama seminggu) dengan Y; (pengetahuan ibu
dalam memantau status gizi baduta) menunjukkan
hubungan kuat (R = 0,270) dan berpola positif artinya
setiap penambahan menit durasi menggunakan seluruh
fitur aplikasi “Tentang Anak” selama seminggu, maka skor
pengetahuan ibu dalam memantau status gizi baduta
meningkat sebanyak 0,134. Nilai koefisien dengan
determinasi 0,073 (R%<0,33) artinya, pengetahuan ibu
dalam memantau status gizi baduta (Y1) dipengaruhi
lemah sebesar 7,3% oleh variabel durasi responden
menggunakan semua fitur aplikasi “Tentang Anak”
selama seminggu (X1). Hasil uji statistik didapatkan ada
pengaruh yang signifikan antara X; (durasi menggunakan
aplikasi “Tentang Anak” selama seminggu) dengan
pengetahuan ibu dalam memantau status gizi baduta(p =
0,006 <0,05).

Hubungan X, (durasi mengakses fitur resep
selama seminggu) dengan Y; (pengetahuan ibu dalam
memantau status gizi baduta) menunjukkan hubungan
kuat (R = 0,389) dan berpola positif artinya setiap
penambahan menit durasi mengakses fitur resep selama
seminggu, maka skor pengetahuan ibu dalam memantau
status gizi baduta meningkat sebanyak 0,052. Nilai
koefisien dengan determinasi 0,151 (R<0,33) artinya,
pengetahuan ibu dalam memantau status gizi baduta (Y1)
dipengaruhi lemah sebesar 15,1% oleh variabel durasi
mengakses fitur resep selama seminggu (Xz). Hasil uji
statistik didapatkan ada pengaruh yang signifikan antara
X2 (durasi mengakses fitur resep selama seminggu)
dengan pengetahuan ibu dalam memantau status gizi
baduta(p = 0,001 < 0,05).

Hubungan X3 (durasi mengakses fitur tumbuh
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selama seminggu) dengan Y; (pengetahuan ibu dalam
memantau status gizi baduta) menunjukkan hubungan
kuat (R = - 0,316) dan berpola negatif artinya setiap
penambahan menit durasi mengakses fitur tumbuh
selama seminggu, maka skor pengetahuan ibu dalam
memantau status gizi baduta menurun sebanyak 0,214.
Nilai koefisien dengan determinasi 0,100 (R2<0,33)
artinya, pengetahuan ibu dalam memantau status gizi
baduta (Y1) dipengaruhi lemah sebesar 10,0% oleh
variabel durasi mengakses fitur tumbuh selama seminggu
(X3). Hasil uji statistik didapatkan ada pengaruh yang
signifikan antara X3 (durasi mengakses fitur tumbuh
selama seminggu) dengan pengetahuan ibu dalam
memantau status gizi baduta(p = 0,001 < 0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain
yang menyatakan bahwa ponsel pintar efektif dalam
pelayanan kesehatan karena banyak digunakan, mudah
dibawa dan dapat menyajikan informasi secara pribadi
untuk komunikasi, informasi yang baik dan menambah
pengetahuan bagi pengguna28. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Khasanah yang menyatakan bahwa
peran orang tua dalam memantau status gizi anak sangat
penting. Pengetahuan orang tua sangat erat kaitannya
dengan tumbuh kembang anak, Orang tua yang memiliki
anak dapat menambah pengetahuannya dengan
menggunakan aplikasi kesehatan anak untuk mengetahui
tentang kesehatan anak dan menemukan tanda-tanda
awal pertumbuhan dan perkembangan anak. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa penggunaan aplikasi “Tentang Anak”
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan ibu dalam
memantau status gizi baduta dengan pengaruh kategori
lemah.

Selanjutnya Gambar 1b menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan aplikasi
“Tentang Anak” terhadap sikap ibu dalam memantau
status gizi baduta. Hubungan X; dengan Y, (sikap ibu
dalam memantau status gizi baduta) menunjukkan
hubungan yang kuat (R = 0,374) dan menunjukkan tren
hubungan yang positif, artinya setiap penambahan menit
penggunaan seluruh fitur aplikasi “Tentang Anak” selama
seminggu, skor sikap ibu dalam memantau status gizi
baduta meningkat sebesar 0,164. Nilai R2 sebesar 0,140
(R%<0,33) artinya sikap ibu tentang pemantauan status
gizi baduta dipengaruhi secara lemah sebesar 14,0% oleh
variabel durasi responden menggunakan seluruh fitur
pada aplikasi “Tentang Anak” selama 1 minggu (X1). Hasil
uji statistik menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan antara waktu penggunaan seluruh fitur aplikasi
selama seminggu dengan sikap ibu tentang pemantauan
status gizi anak dibawah 2 tahun (p = 0,001 < 0,05).

Hubungan X, dengan Y; juga menunjukkan
adanya hubungan vyang kuat (R = 0,467) dan
menunjukkan tren hubungan yang positif, artinya setiap
penambahan menit waktu penggunaan fitur resep pada
aplikasi “Tentang Anak” selama seminggu, skor sikap ibu
dalam memantau status gizi baduta meningkat sebesar
0,055. Nilai R2 sebesar 0,218 (R2<0,33) artinya sikap ibu
tentang pemantauan status gizi baduta dipengaruhi
secara lemah sebesar 21,8% oleh variabel durasi
mengakses fitur resep selama 1 minggu (Xz). Hasil uji
statistik menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara waktu penggunaan fitur resep selama seminggu
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dengan sikap ibu tentang pemantauan status gizi baduta
(p =0,001<0,05).

Hubungan X3 dengan Y, sama menunjukkan
adanya hubungan yang kuat (R = 0,284) dengan tren
hubungan yang positif, artinya setiap penambahan menit
waktu penggunaan fitur tumbuh pada aplikasi “Tentang
Anak” selama seminggu, skor sikap ibu dalam memantau
status gizi baduta meningkat sebesar 0,050. Nilai R?
sebesar 0,081 (R2<0,33) artinya sikap ibu tentang
pemantauan status gizi baduta dipengaruhi secara lemah
sebesar 8,1% oleh variabel durasi mengakses fitur
tumbuh selama 1 minggu (X3). Hasil uji statistik
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
waktu penggunaan fitur tumbuh selama seminggu
dengan sikap ibu tentang pemantauan status gizi baduta
(p =0,007 <0,05).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi kesehatan
secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu dalam memantau tumbuh kembang dan
konsumsi anak?®. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa pemakaian aplikasi
kesehatan secara bermakna meningkatkan pengetahuan
dan sikap ibu. Penggunaan aplikasi juga merupakan cara
yang efektif untuk mengedukasi para ibu dalam
memantau pertumbuhan dan perkembangan anaknya3°.
Penelitian lain juga menyatakan bahwa aplikasi ponsel
pintar terbukti menjadi metode pengajaran vyang
efektif3l. Jadi dapat disimpulkan, bahwa penggunaan
aplikasi “Tentang Anak” memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap sikap ibu dalam memantau status gizi
baduta dengan pengaruh kategori lemah.

Gambar 1c menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara penggunaan aplikasi “Tentang
Anak” terhadap perilaku ibu dalam memantau status gizi
baduta. Hubungan X; dan Ys; (perilaku ibu dalam
memantau status gizi baduta) menunjukkan hubungan
yang erat (R = 0,266) dan menunjukkan trend hubungan
yang positif, artinya setiap menit bertambah waktu
penggunaan seluruh fitur pada aplikasi “Tentang Anak
selama seminggu, skor perilaku ibu dalam memantau
status gizi baduta meningkat sebesar 0,057. Nilai R2
sebesar 0,071 (R2 <0,33) artinya perilaku ibu dalam
memantau status gizi anaknya dipengaruhi secara lemah
sebesar 7,1% oleh variabel durasi responden
menggunakan seluruh fitur pada aplikasi “Tentang Anak”
selama 1 minggu (Xi1). Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat pengaruh yang jelas antara waktu penggunaan
seluruh fitur aplikasi dalam seminggu dengan perilaku ibu
dalam memantau status gizi baduta (p = 0,007 < 0,05).

Hubungan X; dan Yz menunjukkan hubungan
yang erat (R = 0,025) dan memiliki trend hubungan yang
positif, artinya setiap menit bertambah waktu
penggunaan fitur resep pada aplikasi “Tentang Anak”
selama seminggu, skor perilaku ibu dalam memantau
status gizi baduta meningkat sebesar 0,001. Nilai R2
sebesar 0,001 (R2 <0,33) artinya perilaku ibu dalam
memantau status gizi anaknya dipengaruhi secara lemah
sebesar 0,1% oleh variabel durasi responden
menggunakan fitur resep pada aplikasi “Tentang Anak”
selama 1 minggu (X;). Hasil uji statistik menunjukkan
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara waktu
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penggunaan fitur resep dalam seminggu dengan perilaku
ibu dalam memantau status gizi baduta (p = 0,802 > 0,05).

Hubungan X3 dan Y3 juga menunjukkan hubungan
yang erat (R = 0,207) dan memiliki trend hubungan yang
positif, artinya setiap menit bertambah waktu
penggunaan fitur tumbuh pada aplikasi “Tentang Anak”
selama seminggu, skor perilaku ibu dalam memantau
status gizi baduta meningkat sebesar 0,060. Nilai R?
sebesar 0,043 (R2 <0,33) artinya perilaku ibu dalam
memantau status gizi anaknya dipengaruhi secara lemah
sebesar 4,3% oleh variabel durasi responden
menggunakan fitur tumbuh pada aplikasi “Tentang Anak”
selama 1 minggu (Xs). Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat pengaruh vyang signifikan antara waktu
penggunaan fitur tumbuh dalam seminggu dengan
perilaku ibu dalam memantau status gizi baduta (p =
0,036 <0,05).

Hasil  penelitian ini  fitur resep tidak
mempengaruhi perilaku, dan secara umum skor perilaku
<80 pada model regresi linier sederhana paling rendah
dibandingkan skor pengetahuan dan sikap. Perilaku
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja,
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
mengeksplorasi  faktor-faktor lain  yang mungkin
menentukan perilaku. Berdasarkan konsep perilaku, ada
3 faktor yang menentukan perilaku vyaitu faktor
pendorong (predisposing), faktor pemungkin (enabling)
dan faktor penguat (reinforcing)32. Faktor pendorong
adalah faktor yang memungkinkan seseorang melakukan
suatu perilaku.  Faktor-faktor tersebut meliputi
pendidikan, aspek sosial ekonomi dan kepercayaan
masyarakat. Melihat dari karakterstik subjek yang
sebagian besar adalah ibu bekerja. Menurut beberapa
penelitian menyatakan bahwa pekerjaan ibu dapat
berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemberian
makan anak33.

Status pekerjaan ibu akan mempengaruhi
hubungan sosial ibu dengan banyak orang di luar
keluarga, sehingga ~memungkinkan ibu banyak
memperoleh informasi positif dan negatif dari lingkungan
sosial luar. Hal itulah yang mungkin dapat menjadi faktor
terkait tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
durasi menggunakan fitur resep dengan perilaku ibu
dalam memantau status gizi baduta. Selain itu informasi
pendukung ketika peneliti mewawancarai ibu baduta
terkait aplikasi “Tentang Anak” yaitu pada fitur resep agar
dibuat resep dengan bahan-bahan yang sesuai bahan
lokal dan kondisi personal masing-masing subjek.

KESIMPULAN

Secara umum, aplikasi “Tentang Anak” dapat
menjadi media literasi pemantauan status gizi yang baik
bagi responden yang bekerja, berpendidikan tinggi, dan
tinggal di perkotaan. Hal ini sejalan dengan skor
pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait pemantauan
mayoritas responden sebagai pengguna aplikasi yang
juga dalam kategori baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan durasi penggunaan seluruh fitur aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan, sikap,
dan perilaku walaupun dalam kategori lemah. Sedangkan
durasi penggunaan fitur tumbuh dan resep juga
berpengaruh lemah secara signifikan terhadap
pengetahuan dan sikap. Sebagian besar fitur-fitur dalam
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aplikasi ini masih bersifat komunikasi satu arah, fitur
“Tanya Ahli” dalam aplikasi ini masih terbatas dalam
menjawab  pertanyaan  pengguna. Agar dapat
berpengaruh kuat pada peningkatan pengetahuan, sikap,
dan perilaku responden, diharapkan fitur-fitur yang
tersedia khususnya “Tanya Ahli” dapat lebih responsif.
Fitur yang interaktif dapat memberikan umpan balik
untuk berdiskusi sehingga menjawab kebutuhan
informasi dan solusi yang lebih personal bagi pengguna
khususnya seputar pemantauan status gizi dan masalah
tumbuh kembang baduta agar berpotensi mendorong
perubahan ke arah perilaku gizi yang lebih baik secara
berkelanjutan.
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